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ABSTRAK 
 
Kota Palu merupakan Ibukota Propinsi Sulawesi Tengah, yang dijuluki sebagai kota 
Teluk. Berdasarkan PERDA RTRW Kota Palu No.16 tahun 2010-2030, kawasan ini di 
peruntukan sebagai kawasan pariwisata alam, yang layak untuk dipromosikan, karena 
memiliki potensi alam yang sangat besar dan indah untuk dikembangkan dan di manfaatkan 
sebagai wadah sosial berinteraksi sesama masyarakat, serta sebagai pusat rekreasi untuk 
mengapresiasikan kegiatan dan keinginan pengunjungnya. Namun, yang terjadi pemanfaatan 
ruang sekitar masih belum optimal untuk mendukung kegiatan pariwisata, karena  dari segi 
perencanaan, perancangan, pemeliharaan, dan penataan kawasan wisata Teluk Palu belum 
terealisasi dengan baik dan terlaksana secara menyeluruh seperti yang termuat dalam 
Rencana Induk Teluk Palu tahun 2011 yang merupakan pedoman penyusunan model 
perencanaan kawasan wisata sebagai RTH publik. Sementara di sisi lain minat dan motivasi 
tinggi terlihat dari antusias pengunjung yang datang dan melakukan wisata dikawasan Teluk 
Palu, karena mengingat tingkat kebutuhan masyarakat akan ketersediaan ruang publik dalam 
kota, sangat tinggi pula, tapi belum terakomodir dengan baik. Banyaknya pengunjung yang 
datang, membuktikan bahwa ketertarikan untuk melakukan kegiatan di kawasan ini sangat 
besar. Sehingga penelitiam ini bertujuan untuk mengetahui preferensi pengunjung terhadap 
daya tarik objek wisata teluk Palu di Kota Palu. Penelitian ini, menggunakan pendekatan 
kuantitatif, yang dimaksudkan untuk mengetahui preferensi atraksi wisata yang digemari/ 
dipilih oleh pengunjung, penilaian mereka tentang kualitas kawasan yang ada serta aspek–
aspek penggerak/ pengarah mereka untuk melakukan perjalanan wisata, dengan 
menggunakan teknik distribusi frekuensi dan deskriptif ekploratif terhadap pilihan jawaban 
dari 300 responden yang diambil secara acak. 
 
Preferensi pengunjung terhadap daya tarik objek wisata Teluk Palu muncul dari 
berbagai aspek, mulai dari ragam variasi atraksi wisata yang ditawarkan, vitalitas kawasan 
wisata yang tinggi baik kondisi normal maupun ada event, aksesibilitas yang  mudah serta 
keterjangkauan jarak dan biaya oleh pengunjung sehingga mereka terdorong dan suka 
melakukan kegiatan wisata di kawasan Teluk Palu. selain itu, terkait dengan kesukaan atau 
pilihan atraksi wisata yang digemari, preferensi berdasarkan karakteristik pengunjung, secara 
keseluruhan memilik presentase yang imbang, kedudukan kedua atraksi tersebut sama-sama 
merupakan pavorit pengunjung. Bisa disimpulkan, bahwa atraksi wisata alamiah tidak dapat 
dipisahkan dengan atraksi wisata buatan, keduanya saling terkait dan harus saling melengkapi 
dalam mensukseskan penyelenggaraan kegiatan wisata Teluk Palu. Walaupun dihadapkan 
dengan kondisi kualitas kawasan yang secara keseluruhan terbilang masih banyak 
kekurangan, dan masih sangat perlu dibenahi dan diperbaiki, namun tidak menyurutkan niat 
pengunjung untuk tetap berkunjung. Terdapat harapan pengunjung yang sangat besar bagi 
kemajuan dan pengembangan kawasan wisata tersebut, sekaligus menjadi kebutuhan yang 
harus terpenuhi, sehingga keterlibatan pemerintah, masyarakat, dan pelaku wisata lain sangat 
dibutuhkan dalam melakukan perencanaan, pembangunan serta pengelolaan yang baik, 
terhadap aspek yang mendukung kegiatan pariwisata Teluk Palu seperti penataan dan 
peningkatan atraksi wisata buatan dalam hal ini berupa kelengkapan fasilitas dan infrastruktur 
wisata dan pengelolaan yang baik terhadap atraksi alamiah secara berkelanjutan sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan pengunjungnya, agar dapat menarik pengunjung lebih 
banyak untuk bisa memanfaatkan kawasan ini. 
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